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Abstrak

Prokrastinasi merupakan salah satu masalah yang dihadapi mahasiswa dalam menye-
lesaikan tugasnya.. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara academic
hardiness dengan prokrastinasi pada mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan den-
gan skala academic hardiness dan skala prokrastinasi. Subjek penelitian berjumlah
301 mahasiswali. Analisa data dilakukan menggunakan product moment correlation
oleh pearson. Hasil penelitian ini, menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar -0,177
dengan probabilitas (p) 0,001 (p<0,01). Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara academic hardiness dengan prokrastinasi pada mahasiswali.
Artinya, semakin tinggi academic hardiness maka semakin rendah prokrastinasi. Se-
lain itu, hasil penelitian menunjukkan sumbangan efektif academic hardiness terhadap
prokrastinasi sebesar 3,1%.

Kata kunci: academic hardiness, prokrastinasi, mahasiswa

Academic Hardiness and Procrastination on Undergarduate
Student

Abstract

Procrastination is one of the problems faced by students in completing their duties. The
research aims to find out the relationship between academic hardiness and procrasti-
nation to the students. The data was collected by academic hardiness and procrastina-
tion scale. Research subjects amounted to 301 undergraduate students. Data analysis
was done using product moment correlation by Pearson. The results of this study,
showed the correlation coefficient (r) of -0.177 with probability (p) 0.001 (p<0.01). The
result of data analysis shows that there is a negative correlation between academic
hardiness and procrastination on student. That is mean, the higher the academic hardi-
ness, the lower the procrastination.In addition, the results showed an effective contri-

bution of academic hardiness to procrastination of 3.1%.

Keywords: academic hardiness and procrastination, undergarduate student

Pendahuluan

Mahasiswa dipersiapkan menjadi
sumber daya manusia yang mampu mengha-
dapi persaingan global, sehingga sampai saat
ini mahasiswa masih menjadi tumpuan dan
harapan bangsa. Mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi
dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam
jangka waktu yang telah ditentukan. Tuntutan
tersebut dapat berasal dari orangtua yang
ingin segera melihat anaknya memperoleh
gelar yang dapat dibanggakan, tuntutan insti-
tusi akademik, tuntutan biaya dari perguruan
tinggi, teman-teman, dosen, maupun keingi-
nan dari diri sendiri (Andarini & Fatma, 2013).
Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa tidak
hanya berkaitan dengan permasalahan-per-
masalahan individu dengan orang lain, na-

mun bisa juga terjadi terhadap tugasnya itu
sendiri terutama perilaku menunda terhadap
tugas, atau biasa disebut prokrastinasi. Sen-
ecal, dan Koestner, (1995).mengemukakan
bahwa prokrastinasi adalah saat seseorang
seharusnya melakukan suatu kegiatan dan
bahkan mungkin ingin melakukannya, namun
gagal memotivasi diri untuk melakukan aktivi-
tas tersebut dalam jangka waktu yang diingin-
kan atau diharapkan. Menurut Salomon dan
Rhotlum (1984) bahwa prokrastinasi merupa-
kan perilaku menunda tugas akademik secara
sengaja. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa prokrastinasi adalah perilaku men-
unda yang dilakukan secara sengaja, hingga
melewati batas waktu yang telah ditentukan.
Ferrari, dkk (1995) mengatakan
bahwa prokrastinasi akademik dapat termani-
festasikan dalam indikator tertentu yang dapat
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diukur dan diamati ciri-ciri tertentu berupa:1)
penundaan untuk memulai dan menyelesai-
kan tugas, 2) keterlambatan dalam menger-
jakan tugas,3) kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual, dan 4) melakukan
aktivitas yang lebih menyenangkan. Menurut
Sitat (dalam Steel, 2007) prokrastinasi pada
mahasiswa menunjukkan frekuensi tertinggi
dibandingkan prokrastinasi pada hal lainnya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Solomon
dan Rothblum (1984), dilaporkan bahwa pal-
ing banyak mahasiswa melakukan prokras-
tinasi ketika menulis lembar tugas, dengan
persentase sebanyak 46%, sedangkan 30%
ketika membaca tugas mingguan, 28% ketika
belajar untuk ujian, 23% ketika menghadiri
kelas, dan 11 % pada tugas-tugas adminis-
tratif. Selain itu, di dalam negeri yaitu Sari
(dalam Julianda, 2012) mengatakan bahwa
mahasiswa yang melakukan prokrastinasi
tergolong tinggi sekitar 37,6% dari 231 ma-
hasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sura-
baya. Hal senada juga berdasarkan studi awal
oleh Kartadinata dan Tjundjing (2008) pada
60 mahaisiswa yang menunjukkan sekitar
95% mengatakan bahwa mereka pernah mel-
akukan prokrastinasi. Dua alasan terbesar
yang membuat mereka melakukan prokras-
tinasi adalah rasa malas mengerjakan tugas
(42%) dan banyak tugas lain yang harus di-
lakukan (25%).

Perilaku prokrastinasi akademik yang
dilakukan oleh para mahasiswa terdapat
dampak yang negatif secara internal mau-
pun eksternal. Adapun dampak internal dari
prokrastinasi akademik antara lain merasa
bersalah atau menyesal, waktu yang terbuang
sia-sia, stres yang meningkat, penurunan
kesehatan, kepercayaan diri yang rendah,
tingginya tingkat membolos, putus sekolah,
sedangkan dampak eksternal dari prokrasti-
nasi akademik yaitu tugas tidak terselesaikan
dengan baik, rendahnya baik nilai maupun
prestasi belajar, dan mendapat peringatan
dari guru (Burka & Yuen, 2008).

Banyak faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik baik dari internal
(kepribadian) dan eksternal (lingkungan).
Beberapa penelitian prokrastinasi akademik
dikaitkan self efikasi (Julianda,2012), perfek-

sionisme (Gunawinata, & Lasmono, 2008;
Ananda, & Mastuti, 2013), religious dan hardi-
ness (Nasab & Aria, 2015). kontrol diri (Nela,
& Nadia, 2013; Ursia, Saputra, & Sutanto,
2013), motivasi berprestasi (Rumiani. (2006),
distress dan dukungan sosial (Sekar & Anne
(2013), regulasi diri (Senecal, & Koestner
1995); dan manajemen waktu (Kartadinata
dan Tjundjing, 2008) Dalam penelitian ini
peneliti fokus pada faktor internal khusunya
kepribadian hardiness. Salah satu alasan-
nya adalah belum banyak penelitian terutama
yang mengkaitkan akademik hardiness den-
gan prokrastinasi pada konteks Indonesia.

Hardiness biasa disebut dengan ke-
pribadian tahan banting. Hardiness adalah
kombinasi dari sikap yang memberi kebera-
nian dan motivasi untuk melakukan kerja
keras atau kegiatan untuk dapat bertahan
dalam suatu masalah yang menimbulkan
stres (Maddi, 2006). Menurut Kobasa (dalam
Hystad 2012), hardiness merupakan susunan
karakteristik kepribadian yang berfungsi seba-
gai sumber daya pantul dalam menghalangi
stres dalam kehidupan. Kobasa, dkk (dalam
Nazmiye & Asim, 2015) hardiness didefinisi-
kan sebagai ciri kepribadian yang menahan
efek negatif dari stres. Menurut Benishek dan
Lopez (2001) dan Benishek dkk., (2005) har-
diness akademik mengacu pada ketahanan
seseorang untuk bertahan dalam akademik.
Seseorang dengan hardiness menampilkan
kesediaan untuk terlibat dalam karya akad-
emis yang menantang, berkomitmen untuk
kegiatan akademik, dan menganggap mereka
memiliki kontrol atas kinerja dan hasil. Menu-
rut Benishek dan Lopez (2001) akademik har-
diness mengacu pada dua teori kognitif bero-
rientasi yaitu teori Kobasa tentang hardiness
dan teori Dweck tentang motivasi akademik,
yang berguna dalam memahami mengapa
beberapa siswa bertahan ketika menghadapi
kesulitan akademik sedangkan yang lainnya
tidak.

Kedua teori tersebut saling komple-
menter memberikan kerangka untuk mema-
hami bagaimana mahasiswa dapat bereaksi
terhadap tantangan akademis. mahasiswa
yang memandang diri mereka memiliki ke-
mampuan untuk mencapai tujuan akademik
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melalui pengaturan diri usaha dan emosion-
al (kontrol), yang bersedia untuk melakukan
pengorbanan pribadi untuk unggul secara
akademis (komitmen), dan yang sengaja
mencari pekerjaan sulit tertentu karena mel-
akukannya dapat memberikan pertumbuhan
pribadi jangka panjang (tantangan) mungkin
lebih cenderung untuk berjalan dari orien-
tasi berbasis pembelajaran daripada orien-
tasi berbasis prestasi. Konseptualisasi ini
membimbing pengembangan versi awal dari
Skala Academic Hardiness (AHS) (Benishek
& Lopez, 2001).

Menurut teori Kobasa (dalam Hudek-
Knezevic dan Krapic,2012) Hardiness terdiri
dari tiga buah aspek yaitu :a) Control (kontrol),
yaitu kecenderungan untuk meyakini bahwa
dirinya mampu mempengaruhi bermacam-
macam peristiwa yang tidak menentu dalam
hidupnya. , 2) Commitment (Komitmen), yai-
tu merupakan sebuah kecendrungan untuk
melibatkan diri kedalam situasi yang sedang
dilakukan atau dihadapi. Kardum, Hudek-
Knezevic, dan Krapic (2012), mendefinisikan
komitmen sebagai tendensi untuk melibat-
kan diri dalam sebuah aktifitas dalam hidup,
memiliki minat yang sungguh-sungguh, serta
keingintahuan yang kuat mengenai aktifitas
tersebut.,dan 3) Challange (tantangan) meru-
pakan kecenderungan untuk meyakini bahwa
perubahan-perubahan yang terjadi dalam
hidup adalah sesuatu yang wajar dalam se-
buah kehidupan.

Mahasiswa yang dapat bertahan
dalam kondisi stres dan penuh tekanan da-
pat dikategorikan sebagai mahasiswa yang
memiliki aspek-aspek didalam kepribadian
akademik hardiness karena mereka memi-
liki kontrol terhadap masalah yang dihadapi,
komitmen untuk tetap terlibat dalam penger-
jaan tugas, juga memilki anggapan bahwa
sebuah masalah yang dialami sebagai se-
buah tantangan bukanlah ancaman.Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nasab dan
Aria (2015) hardiness psikologis berhubun-
gan dengan prokrastinasi akademik. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa indi-
vidu memiliki academic hardiness tinggi akan
mengurangi perilaku prokrastinasi akdemik.

Berdasarkan kerangka yang dipapar-
kan, maka hipotesis yang diajukan pada pe-
nelitian ini yaitu ada hubungan negatif antara
hardiness akademik dengan prokrastinasi.

Metode

Subjek

Jumlah subjek dalam penelitian ini
adalah 301 mahasiswa psikologi UIN Suska
Riau. Karakteristik subjek penelitiannya ada-
lah mahasiswal/i semester 7 berjumlah 98
orang sebesar 32,56%, semester 5 berjumlah
86 orang sebesar 28,58%, semester 9 ber-
jumlah 60 orang sebesar 19,93%, semester 3
berjumlah 34 orang sebesar 11,29%, semes-
ter 1 berjumlah 18 orang sebesar 5,98%, se-
mester 11 sejumlah 5 orang sebesar 1,66%.

Pengukuran

Alat ukur untuk yang digunakan untuk
dalam penelitian adalah skala prokrastinasi
dan skala academic hardiness. skala prokras-
tinasi disusun mengacu pada ciri-ciri prokras-
tinasi oleh Ferrari dkk (1995). Skala academic
hardiness yang dibuat berdasarkan terjema-
han dan modifikasi alat ukur RAHS (Revised
Academic Hardiness Scale) (Benishek, dkk.,
2005). Aitem-aitem disusun mengacu kepada
tiga aspek academic hardiness yaitu kontrol,
sebanyak komitmen , dan tantangan . Skala
disusun berdasarkan modifikasi skala Likert
yang disusun dengan empat alternatif jawa-
ban, yaitu yang diberikan berada pada rent-
ang dari 1 (satu) sampai 4 (empat),

Sebelum penelitian dilaksanakan,
maka alat ukur yang akan digunakan harus di
uji cobakan terlebih dahulu. Uji coba diberikan
kepada 60 orang mahasiswa fakultas perta-
nian dan peternakan UIN sulthan syarif kasim
Dari 31 item skala academich hardiness ter-
dapat 29 aitem yang valid dan 2 item yang
gugur. Semenetara untuk skala prokrastinasi
dari jumlah item tersebut terdapat 32 item
yang valid. Sedangkan item yang dinyatakan
gugur atau tidak valid adalah 3 item. Uji coba
alat ukur (try out) dilakukan untuk mengeta-
hui tingkat validitas dan reliabilitas guna men-
dapat aitem yang layak sebagai alat ukur.
Koefisien reliabilitas untuk skala academic
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hardiness yaitu 0,954 dan pada skala prokras-
tinasi memiliki koefisien reliabilitas 0,940

Analisis Data

Data kuesioner yang telah dikumpul-
kan akan diolah untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan analisis data korelasi
Product Moment Pearson yang digunakan
untuk mengetahui besarnya hubungan antara
variabel X (academic hardiness) dengan vari-
abel Y (prokrastinasi).

Hasil

Uji hipotesis

Berdasarkan hasil analisis diper-
oleh nilai koefisien korelasi antara academic
hardiness(X) dengan prokrastinasi pada ma-
hasiswa (Y) adalah r=-0,177 pada taraf signifi-
kansi, p= 0,001 (p<0,01). Adapun ketentuan
diterima atau ditolak sebuah hipotesis apabila
signifikansi di bawah atau sama dengan 0,05
(p=<0,05) maka hipotesis diterima (Sugiyono,
2013). Dalam hal ini probabilitas (p) yaitu,
0,001 lebih kecil dari pada 0,05 (0,000<0,01).
Jadi hipotesis terdapat hubungan negatif
antara academic hardiness dengan prokras-
tinasi pada mahasiswa diterima. Artinya se-
makin tinggi academic hardiness maka se-
makin rendah prokrastinasi pada mahasiswa.
Nilai Rsq sebesar 0,031 Artinya, sumbangsih
academic hardiness terhadap prokrastinasi
pada mahasiswa adalah sebesar 3,1%.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan negatif
antara academic hardiness dengan prokras-
tinasi pada mahasiswa. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara academic hardiness dengan
prokrastinasi pada mahasiswa dengan nilai
signifikansi 0,001 (p<0,01). Berdasarkan hasil
analisis diperoleh koefisien korelasi (r) yaitu
sebesar -0,177. Tanda negatif (-) di depan an-
gka koefisien korelasi menunjukkan adanya
hubungan yang negatif atau arah hubungan
dengan arah negatif, yang berarti bahwa ke-
naikan suatu variabel berbanding terbalik

dengan variabel lain. Dengan kata lain, se-
makin tinggi academic hardiness seseorang
maka semakin rendah prokrastinasinya, se-
baliknya semakin rendah akademik hardiness
seseorang maka semakin tinggi prokrastinas-
inya. Nilai koefisien -0,177 berada pada ting-
kat yang sangat rendah karena hasil peneli-
tian ini hanya memberikan sumbangan efektif
sebesar 3,1% sedangkan sisanya ditentukan
oleh faktor lain.

Hail penelitian ini didukung penelitian
Vinothkumar dkk., (2016); dan Etemadi &
Feily (2016) yang menyatakan bahwa aca-
demic hardiness memiliki hubungan negatif
dengan kinerja akademik dan prokrastinasi.
Para peneliti telah menemukan salah satu
alasan terjadi prokrastinasi adalah ketidak-
mampuan seseorang dalam menghadapi
tugas dan tantangan yang tidak bisa disele-
saikan. Menurut Nakamura dan Csikszentmi-
halyi (dalam Vinothkumar, Kousalya, Vindya.
2016) bahwa ketika keterampilan seseorang
lebih tinggi dari tantangan yang merupakan
salah satu faktor academic hardiness, bisa
menyebabkan kebosanan yang merupakan
faktor lain yang menyebabkan terjadinya
prokrastinasi.

Schultz dan Schultz (dalam Nurtjah-
janti, H & Ratnaningsih, 2011) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki tingkat hardi-
ness yang tinggi memiliki sikap yang mem-
buat mereka lebih mampu dalam melawan
stres. Individu yang memiliki academic har-
diness yang rendah dalam kondisi memi-
liki ketidakyakinan akan kemampuan dalam
mengendalikan situasi. Individu dengan hardi-
ness yang rendah memandang kemampuan-
nya rendah dan tidak berdaya serta diatur
oleh nasib. Penilaian tersebut menyebabkan
kurangnya pengharapan, membatasi usaha
dan mudah menyerah ketika mengalami ke-
sulitan sehingga mengakibatkan kegagalan.

Academic hardiness memiliki peran
dalam terjadinya perilaku prokrastinasi pada
mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pernya-
taan yang dijelaskan, bahwa academic hardi-
ness dalam diri seseorang memiliki pengaruh
terhadap prokrastinasi, karena aspek yang
ada di dalam academic hardiness (kontrol,
komitmen, dan tantangan) merupakan karak-
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orang yang penting dalam mengurangi per-
ilaku prokrastinasi kademik.pertama, kontril.
Individu yang memiliki kemampuan untuk
mengontrol perilaku dan lebih mendahulukan
yang penting cenderung memiliki prokrasti-
nasi rendah. Hal tersebut didukung penelitian
Endrianto (2014) dan Ursia dkk (2013) men-
unjukkan bahwa individu yang memiliki kon-
trol diri tinggi cenderung memilki prokrastinasi
rendah.

Kedua, komitmen. Individu yang me-
miliki komitmen akan berusaha melaksana-
kan tugas yang diberikan degan baik dan
tepat waktu. Ketiga, tantangan, Kardum,
dkk (2012) mengatakan tantangan sebagai
keyakinan bahwa perubahan dalam hidup
dapat menjadi sesuatu yang menguntungkan
bagi perkembangan diri sendiri. Individu yang
memiliki tantangan cenderung percaya diri
dan yakin akan kemampuan dalam menyele-
saikan tugas. Hasil penelitian Julianda (2012)
menunjukkan bahwa individu yang yang me-
miliki efikasi diri tinggi (yakin akan keberhasi-
lan tugas) maka cenderung tidak melakukan
prokrastinasi akademik.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
sumbangan yang diberikan oleh variabel
academic hardiness terhadap prokrastinasi
relative kecil yaitu sebesar 3,1%. Hal ini me-
nunjukkan sekitar 96,9% yang diberikan oleh
variabel lain terhadap prokrastinasi pada ma-
hasiswa. Beberapa variabel lain yang dapat
memberikan sumbangan terjadinya perilaku
prokrastinasi yaitu stress, manajemen waktu,
karakter tugas dan religiusitas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terda-
pat hubungan negatif antara akademik hardi-
ness dengan prokrastinasi pada mahasiswa.
Semakin tinggi academic hardiness maka
semakin rendah prokrastinasi pada maha-
siswa. Kekuatan hubungan antara akademik
hardiness dengan prokrastinasi dikategorikan
rendah. Oleh karena itu, perlunya mengkaji
factor-faktor lain yang lebih berperan dalam
prokrastinasi akademik, seperti ,regulasi diri,
manajemen waktu, dan karakteristik tugas.
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